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ABSTRAK 
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Perkawinan Poligami yang Nikah Sirri Dengan Istri Pertamanya., Prodi 

Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah, Pembimbing (I) Zainal 

Muttaqin, S.Ag, M.Ag dan (II) Hj. Inawati Mohammad Jainie Jarajap, 

MA. 
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya sebuah kasus perkawinan laki-

laki yang menikah sirri dengan seorang perempuan, kemudian laki-laki tersebut 

menikah kembali secara resmi dan tercatat di KUA, tetapi pernikahan kedua yang 

dilakukan laki-laki itu tanpa sepengetahuan dari istri pertamanya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pendapat dari kepala 

KUA kota Banjarmasin terhadap perkawinan poligami suami yang nikah sirri 

dengan istri pertamanya, dan apa yang menjadi alasan atau dasar hukum kepala 

KUA kota Banjarmasin berpendapat demikian.  

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dan bersifat 

deskriptif kualitatif dengan menggunakan teknik wawancara, adapun yang 

menjadi subjek dalam penulisan ini adalah Kepala KUA kota Banjarmasin 

sedangkan objeknya adalah Pendapat Kepala KUA tentang perkawinan poligami 

yang nikah sirri dengan istri pertamanya. 

Setelah dilakukan penelitian terhadap 3 orang kepala KUA kota 

Banjarmasin mengenai perkawinan poligami suami yang nikah sirri dengan istri 

pertamanya, penulis menyimpulkan bahwa terdapat 2 sudut pandang yang berbeda 

, informan 2 menyatakan dari sudut pandang poligaminya, yang mana belum bisa 

dikatakan poligami yang sah menurut hukum di Indonesia karena tidak adanya 

izin dari istri lainnya, sedangkan informan 1 dan 3 menyatakan dari sudut 

pandang pernikahan sirrinya, karena istri pertama yang dinikahi secara sirri tidak 

mempunyai kekuatan hukum untuk menuntut hak-haknya. Adapun alasan yang 

menjadi dasar hukum kepala KUA berpendapat adalah Undang-Undang No 1 

tahun 1974 pasal 2, 3, 4, dan 5. Kompilasi Hukum Islam pasal 4.   


